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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan ialah informasi penting yang dimiliki oleh perusahaan 

melalui proses akuntansi dalam periode tertentu untuk menentukan bahwa 

perusahaan tersebut mengalami keuntungan atau kerugian di dalam tahun tersebut. 

Mengingat pentingnya informasi yang berada dalam laporan keuangan maka 

laporan keuangan harus dibuat dengan cermat dan akurat serta teliti supaya bisa 

menunjukkan hasil atau kinerja perusahaan selama periode tertentu. 

Setelah laporan keuangan diterbitkan oleh perusahaan kemudian laporan 

keuangan ini disajikan kepada para stakeholders supaya dalam pengambilan 

keputusan di suatu perusahaan dapat berjalan sesuai keputusan yang telah 

disepakati untuk mengelola sumber daya perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

perusahaan. Penyusunan laporan keuangan perusahaan harus disusun berdasarkan 

ketentuan yang berlaku yakni Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang ditetapkan 

oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). 

Setiap perusahaan pasti memiliki laporan keuangan apabila suatu 

perusahaan tidak memiliki laporan keuangan maka perusahaan tersebut tidak akan 

bisa mengatur kinerja perusahaannya dengan baik dan bisa dipastikan perusahaan 

tersebut akan mengalami kebangkrutan. Dalam mengelola keuangan di suatu 

perusahaan sering terjadi penyalahgunaan pada saat menyusun laporan keuangan 

entah itu dilakukan oleh karyawan atau bisa dilakukan oleh pihak manajemen.
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Kecurangan atau bisa dibilang fraud ialah perbuatan yang dilakukan dengan 

sengaja yang berlawanan dengan hukum-hukum berlaku untuk tujuan tertentu 

seperti memanipulasi atau memalsukan laporan keuangan biasanya dilakukan oleh 

sekelompok orang dari dalam maupun luar organisasi untuk memperoleh 

keuntungan secara pribadi atau kelompok yang pastinya nanti akan merugikan 

pihak lain (ACFE, 2016). 

Fraud adalah masalah yang makin lama makin berkembang. Pelaku 

terjadinya fraud sekarang tidak hanya manajer, komisaris, atau direksi melainkan 

sudah banyak dilakukan oleh para pegawai. Indonesia sebagai negara dengan 

tingkat korupsi yang amat tinggi, sudah seharusnya menerapkan strategi 

mengantisipasi fraud supaya dapat mengurangi kerugian yang disebabkan oleh 

korupsi atau fraud di Indonesia. Pada tahun 2016 dilakukan survei untuk 

mengetahui tipe-tipe fraud yang paling banyak dilakukan. Sebanyak 178 responden 

dari total jumlah responden, menyatakan bahwa korupsi merupakan tipe fraud yang 

paling merugikan di Indonesia. 

Tabel Fraud 

Data Fraud yang Paling Merugikan di Indonesia 

No Jenis Fraud Jumlah Kasus Prosentase 

1. Korupsi (corruption) 178 77% 

2. 
Penyalahgunaan Aset (asset 

misappropriation) 
41 19% 

3. 
Kecurangan Laporan Keungan 

(financial statement fraud) 
10 4% 

 

Sumber : data kuisioner, (ACFE, 2016) 

Hal ini berbeda dengan hasil survei yang telah dilakukan oleh ACFE bahwa 

tipe fraud yang paling merugikan ialah fraudulent financial reporting. Perbedaan 
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ini disebabkan oleh berbagai kejahatan pada laporan keuangan di Indonesia, seperti 

pemalsuan informasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan penipuan informasi 

pajaknya. 

Contoh kasus kecurangan yang terjadi pada perusahaan bank di Indonesia, 

yakni kasus dana nasabah PT. Maybank Indonesia Tbk. (BNII) yang mengalami 

pembobolan dana di rekening pribadinya sebesar Rp. 22 milliar pada tahun 2020. 

Kejadian tersebut telah dilaporkan oleh pihak yang bersangkutan serta dikonfirmasi 

oleh Juru Bicara OJK, Sekar Putih Djarot, telah dilaporkan ke Bareskrim Polda 

Metro Jaya.  Kepala Cabang Maybank Cipulir melakukan pembobolan pada dana 

nasabah yang bernama Winda Lunardi dan ibu nya yaitu Fioletta Lizzy Wiguna 

dana tersebut digunakan secara tidak sah yang pada akhirnya PT. Maybank 

Indonesia Tbk. (BNII) tidak bisa mengembalikan dana yang hilang tersebut 

(cnbcindonesia.com, 2020). 

Awal mula perkara ini dijelaskan oleh pengacara Hotman, ketika Winda 

Lunardi membuka rekeningnya pada Oktober 2014 dengan nilai setoran awal 

sebesar Rp. 5 miliar didapatkan dari transfer ayahnya sendiri Herman Lunardi 

kemudian ayahnya tersebut melakukan transfer rekening sampai mencapai angka 

total sebesar Rp. 17,9 miliar. Pada tahun 2016 Fioletta membuka tabungan dengan 

nilai setoran awal yang nominalnya sama dengan anaknya yang juga di dapat dari 

transfer rekening Herman Lunardi sebesar Rp. 5 miliar dan jika ditotal dana mereka 

mencapai nilai sebesar Rp. 22,9 miliar. 

Pembobolan dana ini bisa terjadi dikarenakan tersangka memiliki semua 

akses yang berkaitan dengan Winda Lunardi dan juga menerapkan praktek shadow 
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banking, hal ini bisa diketahui karena hasil pemeriksaan dari pihak kepolisian 

menyatakan bahwa dana dari rekening Winda Lunardi sempat dialirkan kepada 6 

orang lain (keuangan.kontan.co.id, 2020). 

Contoh kasus fraud yang terjadi pada perusahaan bank ialah seorang 

pegawai teller Bank BRI menilep dana dari beberapa nasabah yang mencapai total 

angka sebesar Rp. 2,3 miliar. Teller dari bank BRI Provinsi Sulawesi Selatan 

melakukan penggelapan uang nasabah dengan total 47 nasabah serta 50 buku 

rekening nasabah, kemudian penggelapan tersebut dilakukan dengan cara 

memberikan slip palsu sampai memalsukan tanda tangan dari nasabah tersebut 

supaya bisa menarik uang dari nasabah ketika mencetak buku tabungan hingga 

mencapai total angka sebesar Rp. 2,3 miliar. Pihak PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. mengkonfirmasi tidak ada nasabah yang dirugakan atas penggelapan 

dana ini (bisnis.tempo.co, 2019). 

Peran auditor dalam suatu perusahaan sangat diperlukan untuk mencegah 

terjadinya kecurangan dalam menyusun laporan keuangan tersebut. Fraud di 

perusahaan biasanya terjadi karena dipicu oleh beberapa faktor yaitu tekanan, 

peluang, dan rasionalisai. Ketiga hal tersebut sering menjadi faktor utama untuk 

mewujudkan terjadinya fraud dan tentunya bisa digunakan analisis untuk 

mendeteksi kecurangan atau bisa disebut Fraud Triangle Theory. 

Pengertian Fraud Triangle Theory ialah teori yang digunakan untuk 

mengamati terjadinya kecurangan pada laporan keuangan, terhadap 3 tahapan untuk 

mengetahui tindak kecurangan tersebut. Teori atau gagasan ini diperkenalkan 

pertama kali oleh Donald R. Cressey setelah mewawancarai narapidana sebanyak 
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250 orang dalam kurun waktu 5 bulan (djpb.kemenkeu.go.id, 2020). Ketiga tahapan 

yang dimaksud ialah tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization) (Cressey, 1953). 

Setelah waktu yang berlalu, kemudian muncul teori baru untuk mendeteksi 

kecurangan pada laporan keuangan yaitu Fraud Diamond Theory teori ini digagas 

oleh David T. Wolfe dan Dana R. Hermanson pada tahun 2004 (Wolfe & 

Hermanson, 2004). Teori ini pada dasarnya sama seperti teori yang diperkenalkan 

oleh Donald R. Cressey, hanya saja dalam teori ini ada satu tambahan tahapan 

penting menurut Wolfe dan Hermanson yaitu kemampuan (capability). Tanpa 

adanya kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh seseorang maka 

kemungkinan fraud tidak akan terjadi. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis model fraud diamond 

yang terdiri dari 4 tahapan yaitu tekanan (pressure), peluang (opportunity), 

rasionalisasi (rationalization), dan kemampuan (capability) untuk mendeteksi 

kecurangan pada penyusunan laporan keuangan. Pada tahapan pertama tekanan 

(pressure) peneliti menggunakan variabel financial targets sebagai proksi dari 

tahapan tekanan (pressure). Financial targets biasanya dialami para manajemen 

perusahaan dikarenakan target keuangan yang harus dicapai oleh direksi 

perusahaan terlalu berlebihan sehingga menyebabkan terjadinya kecurangan 

laporan keuangan untuk segera mencapai target yang ditentukan dengan cara yang 

instan. 

Penelitian dari Warsidi et al. (2018), Achmad & Pamungkas (2018), 

Rengganis et al. (2019), dan Noble (2019) menyatakan bahwa financial targets 
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berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, sementara Yesiariani & 

Rahayu (2017), Simaremare et al. (2019), dan Syahria et al. (2019) menyatakan 

bahwa financial targets tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Tahapan kedua peluang (opportunity) peneliti menggunakan variabel 

ineffective monitoring sebagai proksi dari tahapan peluang (opportunity). 

Ineffective monitoring ialah kurang efektifnya pengawasan dalam suatu perusahaan 

terhadap kinerja dari perusahaan tersebut. Penelitian dari (Simaremare et al., 2019) 

menyatakan bahwa ineffective monitoring berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan sementara Yesiariani & Rahayu (2017), Achmad & Pamungkas 

(2018), dan Noble (2019) menyatakan bahwa ineffective monitoring tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Tahapan ketiga rasionalisasi (rationalization) peneliti menggunakan 

variabel change in auditor sebagai proksi dari tahapan rasionalisasi 

(rationalization). Change in Auditor adalah dimana ada pergantian auditor yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk menutupi indikasi kecurangan laporan keuangan 

yang mungkin telah dideteksi oleh auditor sebelumnya, seringnya perusahaan 

melakukan pergantian auditor maka perusahaan tersebut ingin menutupi 

kecurangan pada laporan keuangan perusahaannya. 

Penelitian dari Noble (2019), dan Syahria et al. (2019) menyatakan bahwa 

change in auditor berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan sementara 

Yesiariani & Rahayu (2017), Warsidi et al. (2018), dan Achmad & Pamungkas 

(2018) menyatakan bahwa change in auditor tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 
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Tahapan terakhir kemampuan (capability) peneliti menggunakan variabel 

change of director sebagai proksi dari tahapan kemampuan (capability). Change of 

Director dalam perusahaan dapat memicu conflict of interest dimana itu terjadi 

karena kepentingan pihak tertentu dalam perusahaan, jabatan dalam perusahaan 

dapat mengindikasikan terjadinya kecurangan. 

Penelitian dari (Achmad & Pamungkas, 2018) dan (Rengganis et al., 2019) 

menyatakan bahwa change of director berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan sementara Yesiariani & Rahayu (2017), Warsidi et al. (2018), 

Simaremare et al. (2019), Syahria et al. (2019), dan Noble (2019) menyatakan 

bahwa change of director tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dalam beberapa tahun terakhir 

fenomena tentang kasus fraud di sektor bank/perbankan sering terjadi dikarenakan 

keinginan seseorang untuk hidup mewah serta hidup foya-foya, sektor 

bank/perbankan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Hasil yang telah 

dikemukakan dari penelitian terdahulu yang tidak konsisten juga dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam melakukan penelitian ini. Berdasarkan uraian latar belakang 

yang telah dijelaskan, penelitian ini berjudul “Analisis Model Fraud Diamond 

dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan”. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah variabel financial targets berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 
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2. Apakah variabel ineffective monitoring berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

3. Apakah variabel change in auditor berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

4. Apakah variabel change of director berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisa pengaruh financial targets terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

2. Untuk menganalisa pengaruh ineffective monitoring terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

3. Untuk menganalisa pengaruh change in auditor terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

4. Untuk menganalisa pengaruh change of director terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Investor 

Manfaat dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi investor apabila menanamkan saham serta mengetahui risiko yang akan 

diterimanya apabila asal menanamkan sahamnya, investor bisa lebih 

waspada terhadap kecurangan laporan keuangan agar dana saham yang akan 

ditanam bisa berguna bagi perusahaan supaya bisa menjalankan kinerja 

manajemen dengan baik.  
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2. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Manfaat dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran serta 

masukan bagi auditor, untuk lebih mengetahui indikasi terjadinya 

kecurangan laporan keuangan dan tidak mudah untuk dimanipulasi oleh 

pihak perusahaan.  

3. Bagi Perusahaan 

Manfaat dilakukan penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak 

perusahaan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan serta 

perusahaan lebih efektif lagi dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja 

perusahaan. 

1.5 Sistematika Penulisan Proposal 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang Pendahuluan yang menjadi pokok utama 

pembahasan masalah dalam penelitian dan penjelasan fenomena yang 

terkait tentang topik penelitian ini, bab ini terdiri dari 5 sub bab, yakni 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan, Sistematika Penulisan Proposal. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan tentang Tinjauan Pustaka yang menjadi dasar teori untuk 

dilakukan penelitian ini serta penelitian terdahulu yang dijadikan dasar 

untuk menentukan teori apa saja yang digunakan, bab ini terdiri dari 3 sub 

bab yaitu Penelitian Terdahulu, Landasan Teori, dan Kerangka Pemikiran. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang Metode Penelitian yang membahas bagaimana cara 

serta tahapan dalam mengolah data yang sistematis dan menjelaskan 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak dari variabel 

independen terhadap variabel dependen, bab ini terdiri dari 7 sub bab yaitu 

Rancangan Penelitian, Batasan Penelitian, Identifikasi Variabel, Definisi 

Operasional dan Pengukuran Variabel, Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengambilan Sampel, Data dan Metode Pengumpulan Data, dan Teknik 

Analisis Data. 

BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Menjelaskan tentang penjelasan populasi dari sampel yang dipilih oleh 

peneliti nantinya akan dianalisis, analisis data yang didapatkan dari hasil 

penelitian dijelaskan dengan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis. 

Bab ini terdiri dari 3 sub bab yaitu Gambaran Subyek Penelitian, Analisis 

Data, dan Pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Menjelaskan kesimpulan dari semua permasalahan yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap penelitiannya dan berisikan jawaban atas rumusan 

masalah yang muncul serta pembuktian hipotesis, pada bab ini terdiri dari 

3 sub bab yaitu Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran. 


